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Abstrak
 Pengambilan data kendaraan parkir pada lokasi studi dilakukan dengan mencatat kendaraan yang masuk dan keluar pada kompleks rumah sakit AM. Parikesit Tenggarong. Pengamatan dilakukan selama 7 hari dalam satu minggu dengan lama waktu pengamatan setiap harinya 12 jam ( 08:00 – 21:00 ) dan pengukuran luas area parkir. Analisa dan karakteristik parkir meliputi volume parkir, akumulasi parkir, Pergantian parkir, durasi parkir, indeks parkir, tingkat penggunaan parkir dan ketersediaan parkir . Dari hasil survey diperoleh kapasitas parkir untuk kendaraan roda dua 358 petak dan kendaraan roda empat 30 petak.
 Berdasarkan hasil pengolahan data yang menunjukan tingkat pergantian parkir ( Turn Over Parking) maksimum yang terjadi pada hari sabtu adalah 0,21 kend/petak/jam dan indeks parkir sebesar 20,72 % sehingga penggunaan parkir sebesar 20,95% dari kapasitas parkir seluruhnya yang berjumlah 358 kendaraan. Tingkat penggunaan parkir kendaraan empat dua cukup besar namun masih berada di bawah kapasitas parkir yang tersedia. Berdasarkan hasil pengolahan data yang menunjukan tingkat penggunaan parkir ( Turn Over Parking) maksimum yang terjadi pada survey hari kamis adalah 1,09 kend/petak/jam dan indeks parkir sebesar 9,15% sehingga penggunaan parkir sebesar110% dari kapasitas parkir seluruhnya yang berjumlah 30 kendaraan. Dari perhitungan jumlah kendaraan roda dua maksimum terjadi pada hari senin sebanyak 813 kendaraan dengan durasi rata – rata parkir selama 2,33 jam/kend. Maka diketahui kebutuhan ruang parkir untuk kendaraan roda dua sebesar 158 Petak. Jumlah tersebut masih berada dalam kapasitas tampung ruang parkir kendaraan roda dua yang berjumlah 358 kendaraan. Untuk kendaraan roda empat maksimum terjadi pada hari Kamis sebanyak 393 kendaraan dengan durasi rata – rata parkir selama 1,99 jam/kend. Maka diketahui kebutuhan ruang parkir untuk kendaraan roda empat sebesar 65 Petak. Jumlah tersebut melebihi kapasitas tampung ruang parkir kendaraan empat empat yang yang hanya berjumlah 30 kendaraan.
Kata kunci : Rumah Sakit ; Karakteristik Parkir ; volume parkir, akumulasi parkir, pergantian parkir, durasi parkir, indeks parkir, tingkat penggunaan parkir , ketersediaan parkir , ketersediaan parkir
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Lalu lintas terdiri dari berbagai aspek yang saling berkaitan. Lalu lintas yang baik adalah yang mampu mewujudkan arus yang lancar, kecepatan yang cukup, aman, nyaman dan murah. Lalu lintas juga tidak terlepas dari adanya kendaraan yang berjalan atau berhenti. Untuk kendaraan yang berhenti atau parkir, dapat menimbulkan suatu masalah yang sangat penting, kendaraan yang tidak bergerak/parkir akan memerlukan tempat parkir.

Pada umumnya pemberhentian kendaraan dilakukan pada suatu lahan yang mudah dijangkau ataupun mudah diakses. Namun sering kali pemilik kendaraan menggunakan tepi jalan sebagai tempat parkir. Hal ini selain relatif dekat dengan jalan sebagai media penghubung, parkir di badan jalan juga dianggap lebih aman dibandingkan dengan parkir di daerah yang jauh dari pengawasan pemilik kendaraan. Seperti yang terlihat sekarang ini di beberapa tempat, khususnya kawasan komersil yang sering mengalih fungsikan badan jalan menjadi tempat parkir. Beberapa pusat kota yang badan jalannya dipergunakan untuk ruang parkir, ini mengganggu kelancaran arus lalu lintas yang melintas di ruas – ruas jalan tersebut.

Rumah sakit AM. Parikesit merupakan salah satu bentuk pembangunan fisik yang ada di kota Tenggarong yang memiliki lahan parkir/area parkir yang berada dalam kompleks rumah sakit AM. Parikesit itu sendiri. Oleh karena itu ruang parkir yang sudah ada harus ditinjau ulang untuk melihat apakah ketersediaan ruang parkir yang ada masih mencukupi untuk melayani kendaraan yang semakin meningkat, mengingat rumah sakit AM. Parikesit memiliki peranan penting sebagai tujuan medis masyarakat kota Tenggarong pada khususnya. Oleh karena itu perlu dilakukan tinjauan lanjut mengenai karakteristik parkir yang sudah ada pada kompleks rumah sakit AM. Parikesit tersebut.

Rumusan Masalah

· Bagaimana mengetahui karakteristik parkir kendaraan pada Rumah Sakit AM. Parikesit  ?

· Apakah keberadaan ruang parkir di Rumah Sakit AM. Parikesit masih mencukupi untuk menampung kendaraan parkir ?

B. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kebutuhan ruang parkir berdasarkan jumlah pengunjung rumah sakit AM. Parikesit Tenggarong, yang efektif dan efisien agar tercipta kelancaran dan kenyamanan lalu lintas yang optimal bagi para pengguna parkit rumah sakit AM.parikesit Tenggarong.
Tujuan penelitian 

 Menghitung karakteristik parkir rumah sakit AM. Parikesit Tenggarong meliputi :

a. Volume Parkir

b. Akumulasi Parkir

c. Pergantian parkir (Turn- Over Parkir)

d. Durasi Rata – Rata parkir

e. Indeks Parkir

f. Tingkat Penggunaan Parkir

g. Ketersediaan Parkir

h. Ruang Parkir Yang Dibutuhkan

C. Batasan Masalah

Lokasi penelitian dilakukan dihalaman parkir rumah sakit AM. Parikesit, dengan cara mencatat kendaraan yang masuk dan keluar halaman parkir. Waktu penelitian dilakukan 7 hari, yaitu 5 hari pada hari kerja (weekday) Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat dan 2 hari pada hari libur (weekend) Sabtu dan Minggu. Volume lalu lintas diambil selama 12 jam, yaitu pada jam 08.00 pagi s/d jam 20.00 malam.

D. Metodelogi
Dalam Penyusunan Tugas Akhir ini diperlukan satu metodologi yang sistimatis agar mudah mengetahui langkah – langkah dalam menghasilkan output yang logis dan dapat diterima secara ilmiah sebagai acuan yang sesuai. Beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian yang merupakan metode dan teknik pengambilan data, yang meliputi :

1.
Lokasi Penelitian
Tempat penelitian dilakukan pada area parkir rumah sakit AM. Parikesit di Jalan Imam Bonjol, Tenggarong

2.
Jadwal Penelitian

Rencana Penelitian dilakukan 7 hari, yaitu 5 hari pada hari kerja (weekday) Senin Selasa, Rabu, Kamis, Jumat dan 2 hari pada hari libur (weekend) Sabtu dan Minggu. Volume lalu lintas diambil selama 12 jam, yaitu pada jam 08.00 pagi s/d jam 20.00 malam, dan diambil per 60 menit.

3.
Teknik Pengumpulan Data

Kemudian dilanjutkan dengan proses pengumpulan data yang tersaji dalam  ( gambar 3.1 bagan alur metodologi penelitian ), data – data tersebut dibagi menjadi 2 bagian yaitu sebagai berikut :

1. Data primer adalah adalah data – data yang diperoleh secara langsung yang meliputi :
a. Luas area parkir rumah sakit AM. Parikesit

b. Volume kendaraan yang masuk

c. Volume kendaraan yang keluar
d. Kendaraan yang parkir

e. Jumlah petak parkir

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan, yaitu terdiri dari :

· Luas lahan parkir Rumah Sakit AM. Parikesit Tenggarong adalah 1.386
· Dengan kapasitas tampung 30 untuk kendaraan roda 4 (empat), dan 358 untuk kendaraan roda 2 (dua).

Jumlah kendaraan roda dua dan roda empat masuk dan keluar selama 7 (tujuh) hari

Diketahui jumlah kendaraan roda dua yang masuk dan keluar selama dilakukan survey selama 7 (tujuh) hari adalah sebagai berikut : 

Tabel Volume Kendaraan Roda Dua

	No
	Hari
	Volume Kendaraan Roda Dua

	
	
	Masuk
	Keluar

	1
	Senin
	615
	627

	2
	Selasa
	598
	660

	3
	Rabu
	666
	635

	4
	Kamis
	611
	578

	5
	Jumat
	541
	537

	6
	Sabtu
	520
	444

	7
	Minggu
	484
	430


Untuk kendaraan roda empat diketahui jumlah kendaraan yang masuk dan keluar selama setelah dilakukan survey selama 7 (tujuh) hari adalah sebagai berikut :
Tabel. Volume Kendaraan Roda Empat

	No
	Hari
	Volume Kendaraan Roda Empat

	
	
	Masuk
	Keluar

	1
	Senin
	147
	134

	2
	Selasa
	132
	98

	3
	Rabu
	123
	115

	4
	Kamis
	91
	86

	5
	Jumat
	112
	97

	6
	Sabtu
	93
	90

	7
	Minggu
	80
	82


2. Data sekunder adalah data – data yang diperoleh dari sumber data yang tidak langsung, antara lain yaitu :
a. Tata guna lahan 

b. Jumlah pasien

c. Jumlah karyawan

d. Jumlah dan daya tampung perawatan
Data sekunder  adalah data – data yang diperoleh dari sumber data yang sudah ada sebelumnya, yaitu meliputi :

1. Tata Guna Lahan

Tampak  gambar rancang bangunan ruang parkir rumah sakit AM. Parikesit (terlampir), berdasarkan gambar tampak yang ada, dapat dijelaskan mengenai gambaran singkat tentang kondisi situasi yang ada. Parkir kendaraan roda dua misalnya, dibangi dalam 3 (tiga)  petak ruang parkir beserta kapasitas tampung ruang parkir tersebut. Dari  keterangan yang tertera pada gambar layout yang ada, tiap – tiap ruang diberi tanda, ruang pertama diberi nama ruang A dan ruang B untuk parkir pengunjung kendaraan roda dua, dan parkir ruang C khusus untuk parkir karyawan kendaraan roda dua dengan kapasitasnya masing – masing. Parkir A berkapasitas 136 ruang parkir, parkir B berkapasitas 136 ruang parkir dan parkir C bekapasitas 86 ruang parkir. Sedangkan untuk parkir kendaraan roda empat hanya terdiri dari satu ruang parkir yang diberi nama ruang D dengan kapasitas 30 ruang parkir.
Rumah sakit AM. Parikesit memiliki luas lahan keseluruhan sebagai berikut :

· Luas lahan rumah sakit AM. Parikesit Tenggarong adalah 33.316 m2.

· Luas lahan parkir rumah sakit AM. Parikesit Tenggarong adalah 1.386 m2.
Dengan kapasitas tampung 358 untuk kendaraan roda 4 (empat), dan 30  untuk kendaraan roda 2 (dua)

· Luas Lahan yang terpakai pada Rumah Sakit AM. Parikesit Tenggarong adalah
 19. 323 m2.
KESIMPULAN DAN SARAN

E. Kesimpulan
a. Dari hasil analisa karakteristik parkir , maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Volume parkir maksimum selama masa penelitian adalah untuk kendaraan roda dua terjadi pada hari senin  dengan interval 19:00 – 20:00 sebesar 173 kendaraan. Untuk kendaraan roda empat volume parkir maksimum terjadi pada hari kamis dengan interval  11:00 – 12:00  sebesar 55 kendaraan.

2. Akumulasi parkir maksimum rata – rata kendaraan roda dua sebesar 785 kend/hari dan kendaraan roda empat sebesar 190 kend/hari.

3. Turn Over parking maksimum untuk kendaraan roda dua pada hari sabtu sebesar 0,21 kend/petak/jam  dan kendaraan roda empat pada hari kamis sebesar 1,09 kend/petak/jam .

4. Durasi maksimum rata – rata parkir kendaraan roda dua adalah 2,33 jam/kend dan kendaraan roda empat adalah 2,03 jam/kend.

5. Indeks parkir maksimum rata – rata kendaraan roda dua adalah 20,72% dan kendaraan roda empat adalah 9,15%.

6. Tingkat Penggunaan Parkir Maksimum rata – rata kendaraan roda dua sebesar 20,95 % dan untuk kendaraan roda empat sebesar 110%.

7. Ketersediaan parkir kendaraan roda dua adalah 2014 petak/hari dan kendaraan roda empat adalah 166 petak/hari.

8. Kebutuhan parkir untuk kendaraan roda dua adalah 158 kend/jam dan kendaraan roda empat adalah 65kend/jam.
b. Dari hasil krakteristik parkir , diketahui bahwa :

1. Tingkat penggunaan parkir kendaraan roda dua cukup besar namun masih berada di bawah kapasitas parkir yang tersedia. Berdasarkan hasil pengolahan data yang menunjukan tingkat penggunaan parkir ( Turn Over Parking) maksimum yang terjadi pada survey hari sabtu adalah 0,21 kend/petak/jam dan indeks parkir sebesar 20,72 % sehingga penggunaan parkir sebesar 20,95% dari kapasitas parkir seluruhnya yang berjumlah 358 kendaraan.

2. Tingkat penggunaan parkir kendaraan empat dua cukup besar namun masih berada di bawah kapasitas parkir yang tersedia. Berdasarkan hasil pengolahan data yang menunjukan tingkat penggunaan parkir ( Turn Over Parking) maksimum yang terjadi pada survey hari kamis adalah 1,09 kend/petak/jam dan indeks parkir sebesar 9,15% sehingga penggunaan parkir sebesar110% dari kapasitas parkir seluruhnya yang berjumlah 30 kendaraan.

3. Dari perhitungan jumlah kendaraan roda dua maksimum terjadi pada hari senin sebanyak 813 kendaraan dengan durasi rata – rata parkir selama 2,33 jam/kend. Maka diketahui kebutuhan ruang parkir untuk kendaraan roda dua sebesar 158 Petak. Jumlah tersebut masih berada dalam kapasitas tampung ruang parkir kendaraan roda dua yang berjumlah 358 kendaraan.

4. Untuk kendaraan roda empat maksimum terjadi pada hari Kamis sebanyak 393 kendaraan dengan durasi rata – rata parkir selama 1,99 jam/kend. Maka diketahui kebutuhan ruang parkir untuk kendaraan roda empat sebesar 65 Petak. Jumlah tersebut melebihi kapasitas tampung ruang parkir kendaraan empat empat yang yang hanya berjumlah 30 kendaraan.

F.  Saran
1. Dari hasil survey yang telah dilakukan menunjukan volume kendaraan yang cukup tinggi , meskipun ruang parkir yang masih ada dalam kapasitas tampung parkir kendaraan untuk roda dua , sedangkan untuk roda empat perlu adanya penambahan ruang parkir karena sudah melebihi dari kapasitas tampung ruang parkir. Maka  diharapkan perlu adanya tindakan lebih lanjut bagi pengelola parkir untuk merencanakan penambahan ruang parkir seiring dengan meningkatnya pengunjung rumah sakit AM. Parikesit.

2. Seiring dengan meningkatnya permintaan parkir pengunjung rumah sakit AM. Parikesit, maka perlu adanya peningkatan pelayanan oleh pihak pengelola parkir dengan merencanakan penambahan petugas parkir di lapangan, agar pada jam – jam sibuk tidak terjadi penumpukan antrian kendaraan oleh kepadatan jumlah pengunjung rumah sakit AM. Parikesit.

3. Perlunya peningkatan disiplin penggunaan area parkir bagi para pengunjung rumah sakit AM. Parikesit sehingga pemerataan penggunaan area parkir dapat dipenuhi.

4. Serta peningkatan disiplin kerja para petugas parkir, baik petugas jaga di lapangan maupun petugas jaga di loket masuk dan keluar, agar kelancaran kendaraan pengunjung rumah sakit AM. Parikesit yang masuk dan keluar lebih optimal.
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